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This study aims to analyze the effect of Return On Investment (ROI) on Dividend Payout 
Ratio ofMining Companies in 2013 until 2017. The data in this study were obtained from the 
financial statements of mining companies that were used as research samples. The result show 
that the effect of Return On Investment (ROI) on Dividend Payout Ratio (DPR), 
 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu variabel yang dilakukan manajemen untuk megukur berapa besar dividen (DPR) 
yang dibayarkan kepada pemegang saham adalah Return On Investment. Return on Investment 
mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat 
menyeluruh. Jadi Return On Investment menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi 
perusahaan dengan jumlah investasi atas aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 
operasi tersebut 
ROI merupakan salah satu rasio profitabilitas sehingga jika dihubungkan dengan rasio 
pembayaran dividen ada hubungan positif antara ROI dengan pembayaran dividen, maka semakin 
tinggi nilai ROI, maka semakin tinggi nilai dividen yang dibayarkan. 
Salah satu sektor dalam BEI yang membagikan devidennya adalah sektor pertambangan. 
Dalam pembagian dividen, tentunya perlu suatu kebijakan dividen. Melalui kebijakan dividen akan 
ditentukan proporsi besarnya jumlah dividen yang akan dibayarkan pada pemegang saham dan 
besarnya laba ditahan untuk kepentingan perusahaan itu sendiri dengan tujuan untuk ekspansi di 
masa mendatang. Kebijakan dividen dalam industri pertambangan dinilai penting, karena 
menyangkut hak dan kewajiban dua pihak yaitu pemegang saham dan pihak manajemen yang 
masing-masing mempunyai kepentingan yang berbeda. Perusahaan yang membagikan dividen 
adalah PT. Adaro Energy Tbk, PT Toba Bara Sejahtra Tbk, PT. Medco Energi Internasional Tbk, 
PT. Indo Tambangraya Megah Tbk, PT. Petrosea Tbk, PT. Vale Indonesia. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam membayarkan 
dividen kepada pemegang saham adalah Return On Investment. ROI meliputi Laba yang dihasilkan 
oleh perusahaan dengan total aset perusahaan. Ada beberapa definisi yang berhubungan dengan 
Return On Investment. 
Menurut Sartono (2010:123) “Return on Investment (ROI) atau yang sering juga disebut 
dengan “Return on Total Assets” merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 
dalam perusahaan”. Sedangkan menurut Syamsuddin (2011:63) “Return on Investment merupakan 
perbandingan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva. Return on Investment adalah 
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan”. 
Adapun menurut Riyanto (2004) “Return On Investment sama dengan laba bersih terhadap total 
aktiva. Rasio ini mencoba mengukur efektivitas sumber daya perusahaan. Uraian ini khususnya 
dapat diterapkan dalam mengukur kinerja masing-masing segment atau divisi dari suatu 
perusahaan”. 
Peningkatan ROI diharap mampu meningkatkan tingkat pembayaran dividen kepada 
pemegang saham. Peningkatan DPR akan meningkatkan tingkat investasi yang dilakukan 
pemegang saham yang nantinya akan berdampak pada aktivitas perusahaan  
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan objek penelitian adalah 6 (enam) 
perusahaan sub sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengolahan data 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan computer program SPSS 22. Analysis data dalam 
penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana, koefisien korelasi, dan uji-t. 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
Selanjutnya dalam tabel 1 disajikan data mengenai variabel independen yaitu Return On 
Investment (X). 
Tabel 1: Perhitungan ROI Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017 
Sumber: Data diolah 2018 
 
Selanjutnya dalam tabel 2 disajikan data mengenai variabel independen yaitu Dividend Payout 
Ratio (Y). 
Tabel 2 : Perhitungan DPR Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia tahun 2013-2017 
Sumber: Data diolah 2018 
 
Nama 
Perusahaan 
Keterangan 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
PT Adaro 
Energy 
NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
2.808.471.750 
82488890750 
3,40 
2.294.617.080 
80.183.427.296 
2,86 
2.072.667.178 
81.788.141.654 
2,53 
4.600.283.058 
88.070.036.271 
5,22 
7.304.139.808 
92.781.425.552 
7,87 
PT Toba Bara 
Sejahtra 
NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
423.896.464.250 
3.817.687.252.750 
11,10 
447.577.901.008 
3.758.229.245.484 
11,91 
353.088.927.970 
3.875.833.089.462 
9,11 
196.965.182.316 
3.532.224.910.977 
5,58 
503.292.435.856 
4.742.970.589.248 
11,88 
PT Medco 
Energi 
Internasional 
NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
488.482.519.000 
31.013.073.507.500 
1,58 
164.859.235.758 
33.786.015.885.258 
0,49 
2.469.806.600.894 
41.038.115.973.128 
6,02 
2.667.062.639.409 
48.572.054.532.309 
5,49 
93.746.908.880 
70.269.260.228.912 
0,13 
PT Indo 
Tambangraya 
Megah 
NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
2.823.429.000 
17.053.715.000 
16,56 
2.503.125.436 
16.344.464.696 
-15,31 
866.206.682 
16.174.210.538 
5,36 
1.764.963.627 
16.335.821.376 
10,80 
3.440.804.048 
18.499.555.408 
18,60 
PT Petrosea NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
212.023.000 
6.238.214.500 
3,40 
28.167.006 
5.847.585.464 
0,48 
174.196.666 
5.838.601.168 
2,98 
105.660.975 
5.312.417.775 
-1,99 
113.162.576 
5.948.067.904 
-1,90 
PT Vale 
Indonesia 
NPAT 
Total Assets 
ROI (%) 
473.487.000 
27.943.707.750 
1,69 
2.153.732.042 
29.182.043.380 
7,38 
693.176.726 
31.421.023.886 
2,21 
25.736.718 
30.050.818.476 
0,09 
207.929.936 
29.744.955.344 
-3,41 
Nama 
Perusahaan Keterangan 
Tahun  
2013 2014 2015 2016 2017 
PT Adaro 
Energy 
Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
924.715.750 
5.136.229.000 
18,00 
939.750.336 
4.067.650.720 
23,10 
1.036.134.562 
3.842.909.398 
26,96 
1.019.300.961 
7.379.659.560 
13,81 
1.376.237.200 
12.656.494.096 
10,87 
PT Toba 
Bara Sejahtra 
Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
57.158.242.750 
617.436.982.750 
9,26 
118.646.955.476 
673.823.106.950 
17,61 
42.839.998.984 
536.884.213.222 
7,98 
14.016.532.593 
350.864.558.079 
3,99 
13.006.561.456 
819.622.023.312 
1,59 
PT Medco 
Energi 
Internasional 
Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
40.857.792.500 
2.373.275.947.000 
1,72 
62.927.166.736 
1.387.540.771.008 
4,54 
55.528.189.850 
2.009.308.771.834 
2,70 
75.616.800.000 
3.514.806.230.019 
2,15 
91.499.520.000 
347.883.516.992 
26,30 
PT Indo 
Tambangraya 
Megah 
Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
3.295.813.500 
3.931.613.000 
83,83 
2.501.212.630 
3.275.899.060 
76,85 
1.572.148.588 
1.914.035.796 
82,14 
561.360.219 
2.592.454.473 
21,65 
2.710.264.800 
4.929.740.880 
54,98 
PT Petrosea Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
85.443.750 
336.948.500 
25,36 
83.138.300 
275.106.510 
30,32 
-23.279.296 
131.508.806 
-17,70 
-23.279.296 
118.785.891 
-19,56 
-23.279.296 
146.971.104 
-20,90 
PT Vale 
Indonesia 
Dividend  
Net Profit 
DPR (%) 
606.546.500 
679.372.750 
89,28 
1.244.599.104 
2.962.111.362 
42,02 
494.136 
958.459.128 
0,05 
108.024 
69.742.995 
0,15 
108.024 
313.440.320 
0,09 
Dalam tabel 1 dan tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase Return On Invesment (ROI) dan 
Dividend Payout Ratio (DPR) berfluktuasi. Sehingga untuk mengetahui pengaruh Return On 
Invesment (ROI) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) dilakukan uji SPSS dengan bantuan 
komputer menggunakan aplikasi SPSS 22. 
 
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai 
dari variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.Hasil uji regresi linear sederhana 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.3: Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 
1 
(Constant) 3,778 1,217 
ROI ,300 ,103 
     a. Dependent Variable: ROI 
 
Dari hasil analisis dengan bantuan program SPSS 22, maka dapat diketahui persamaan 
regresi sebagai berikut : 
Y = 3,778 + 0,300X 
Dari persamaan regresi di atas diperoleh penjelasan sebagai berikut. 
a. Nilai konstanta sebesar 3,778, hal ini menunjukkan bahwa apabila variable Return On 
investment konstan maka Deviden Payout Ratio (DPR) sebesar 3,778. 
b. Nilai koefisien regresi untuk β1 sebesar 0,300. Dalam penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa 
variabel Return On investment (X) berpengaruh positif terhadap Deviden Payout Ratio (Y) Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika ROI meningkat sebesar satu persen, maka DPR juga akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,300 persen. 
b. Koefisien Korelasi 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh variabel Return 
On Investment (ROI) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) berikut ini disajikan hasil koefisien 
korelasi dalam tabel 4.4 dengan menggunakan SPSS 22. 
Tabel 4.4: Hasil Analisis Koefisien Korelasi 
                                    Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,711a ,730 ,721 1,78112 
a. Predictors: (Constant), ROI 
b. Dependend Variabel: DPR 
 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat besarnya nilai r adalah 0.721. Nilai tersebut 
menunjukkan tingkat derajat keeratan Variabel Return On Investment (ROI) terhadap Variabel 
Dividend Payout Ratio (DPR) adalah sebesar 0,721 . Hal ini berarti Return On Investment (ROI) 
terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian investasi 
memiliki pengaruh terhadap pembayaran dividen pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.5: Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,711a ,730 ,721 1,78112 
a. Predictors: (Constant), ROI 
b. Dependend Variabel: DPR 
 
Besarnya koefisien determinasi  R2 adalah 0,73 atau 73%. Hal ini berarti bahwa pengaruh 
pengaruh variabel Return On Investment (ROI) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) sebagai 
variabel terikat adalah sebesar 73% dan sisanya 27% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti.  
d. Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh Return On Investment 
(ROI) terhadap Dividend Payout Ratio (DPR) pada 6 (enam) perusahaan pertambangan yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI), hasil uji-t dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6: Hasil Uji-t 
        Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3,778 1,217  3,104 ,003 
ROI ,300 ,103 ,199 2,904 ,004 
a. Dependent Variable: ROI 
 
Berdasarkan tabel 4.6 hasil perhitungan untuk variabel ROI (X) diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,904. Tabel distribusi t pada a = 5% : 2 = 2,5 % dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 
30-2-1 = 27. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 
2,051. Berdasarkan Nilai t hitung > t tabel maka Ha diterima, yang berarti bahwa variabel Return 
On Investment berpengaruh signifikan terhadap Dividend Payout Ratio pada perusahaan-
perusahaan Pertambangan tahun 2012-2017. 
Hasil penilitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan  yang positif   antara Return On 
Investment dengan Dividend Payout Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian 
investasi memiliki pengaruh terhadap pembayaran dividen pada perusahaan Pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Menurut Sartono (2010:123) “Return on Investment (ROI) atau yang sering juga disebut 
dengan “Return on Total Assets” merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di 
dalam perusahaan” sedangkan Dividend Payout Ratio menurut Sartono (2005 :75) adalah 
“Persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk dividen, atau rasio antara laba yang dibayarkan 
dalam bentuk dividen dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham.” Jadi ROI merupakan 
rasio yang dapat memberikan indikasi tentang baik atau buruknya manajemen dalam 
melaksanakan kontrol biaya atau hartanya, ROI merupakan salah satu rasio profitabilitas sehingga 
jika dihubungkan dengan rasio pembayaran deviden ada hubungan positif antara ROI dengan 
pembayaran dividen, maka semakin tinggi nilai ROI, maka semakin tinggi juga nilai dividen yang 
dibayarkan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan    
Berdasarkan uraian-uraian yang dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hasil penilitian menunjukkan pengaruh signifikan positif antara Return On 
Investment dengan Dividend Payout Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian 
investasi memiliki pengaruh terhadap pembayaran dividen pada perusahaan Pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis memberikan saran, sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan harus memperhatikan laba perusahaan dan total aset guna meningkatkan tingkat 
pengembalian investasi (ROI) dan meningkatkan pembayaran dividen (DPR). 
2. Perusahaan harus mempertahankan nilai ROI yang tinggi agar meningkatkan nilai DPR di 
perusahaan. 
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